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 BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

1. Kinerja keuangan PT.C pada tahun 2014 hingga 2016 mengalami 

peningkatan, berdasarkan peningkatan rasio likuiditas, rasio hutang dan rasio 

profitabilitas. Rasio likuiditas PT.C semakin membaik yang dapat diartikan 

bahwa PT.C mampu membayar hutang usahanya. Rasio hutang PT.C 

semakin membaik yang dapat diartikan bahwa PT.C mampu membayar 

hutang jangka panjangnya. Rasio profitabilitas PT.C semakin membaik yang 

dapat diartikan bahwa PT.C mampu memperoleh laba dalam menjalankan 

usahanya. 

2. Perkembangan modal kerja pada kas, piutang, dan persediaan PT.C selama 

tahun 2014-2016 meningkat. Dalam memenuhi modal kerjanya, PT.C 

meminjam dana melalui bank dan mendapatkan dana tambahan melalui 

modal saham dari pemilik.  

3. Bagian keuangan PT.C membuat budget kas hanya sewaktu-waktu ketika 

pemilik meminta laporan kas, sehingga PT.C tidak memiliki rencana 

penerimaan dan pengeluaran kas. Dalam pengendalian piutang, bagian 

keuangan PT.C belum membuat pengumuran piutang dan pengendalian 

penagihan piutang masih belum efektif sehingga rata-rata periode tagih PT.C 

meningkat. Dalam pengendalian persediaan terjadi peningkatan persediaan 

benang karena adanya kontrak dengan supplier, yaitu mengirimkan rutin 

setiap bulannya sebanyak 5 ton disaat penjualan menurun. Selain itu dalam 

pengendalian persediaan selain persediaan benang, tidak membuat daftar stok 

minimum dan maksimum untuk persediaan, sehingga menyebabkan bagian 

PPIC PT.C kurang melakukan perencanaan dan pengontrolan persediaan. 

Meningkatnya jumlah persediaan pada saat penjualan menurun di tahun 2016 

menyebabkan rata-rata umur persediaan meningkat.  

4. Siklus operasi dan konversi kas PT.C meningkat selama tahun 2014 hingga 

tahun 2016, hal ini dapat dilihat dari menurunnya rasio aktivitas perusahaan, 

sehingga siklus operasi dan konversi kas semakin lama. Semakin lama siklus 
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konversi kas menandakan bahwa uang yang diterima oleh PT.C semakin lama 

dan dana yang dibutuhkan lebih besar. 

5. Usaha yang dapat dilakukan oleh PT.C agar dana lebih efisien adalah dengan 

cara ketiga yaitu membuat pengumuran piutang sehingga piutang dapat lebih 

terkontrol atau mengubah pernjanjian dengan pembeli dari n/60 menjadi 

2%/7,n/40 dan memperlama rata-rata periode bayar PT.C lebih lama 11 hari 

menjadi 60 hari daripada sebelumnya yang hanya 49 hari. Dana yang dapat 

diefisiensikan dari cara ketiga adalah Rp. 526.949.303. 

 

5.2. Saran 

1. Meningkatkan evaluasi kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat menjadi 

kinerja keuangan perusahaan dapat menjadi lebih baik. 

2. Walaupun saat ini PT.C mampu mencukupi modal kerjanya, PT.C harus tetap 

melakukan evaluasi terhadap modal kerjanya, agar kegiatan operasional 

perusahaan terus berjalan lancar. 

3. Mengevaluasi perencanaan dan pengendalian modal kerja dan melakukan 

pengawasan terhadap perencanaan dan pengendalian modal kerja PT.C agar 

tidak timbul masalah serupa, sehingga modal kerja PT.C dapat terkelola 

dengan baik.  

4. Melakukan evaluasi terhadap siklus operasi dan siklus konversi kas sehingga 

dapat mempersingkat siklus konversi kas, karena semakin singkat siklus 

konversi kas dapat dikatakan kinerja perusahaan semakin baik karena laba 

yang diperoleh perusahaan semakin cepat dan dana yang dibuthkan lebih 

efisien. 

5. Selain melakukan evaluasi dengan mempercepat rata-rata periode tagih dan 

memperpanjang rata-rata periode bayar, perlu adanya penelitian lebih lanjut 

untuk mempersingkat rata-rata umur persediaan, sehingga siklus konversi kas 

menjadi lebih singkat dan dana menjadi lebih efisien. 
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